BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari empat variabel yangetit, yaitu manajemen
pengetahuan, manajemen bakat, kinerja organisasiciira organisasMasing
masing variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut

1. Manajemen pengetahuan (MP) merupakan variabel bpbasma yang
dikonstruk oleh sub variabel: a) Mendapatkan peigein; b) Menganalisa
pengetahuan; c¢) Membangun kembali/mensintesis pamgen; d)
Mengkodifikasi dan membuat model pengetahuan, sertslengorganisasi
pengetahuan.

2. Manajemen bakat (MB) merupakan variabel bebas ke@ng dikonstruk
oleh sub variabel: a) Strategi Sumber Daya; b) j&bn dan Program
Atraksi dan Retensi; ¢) Audit Bakat; d) RancangamaR; e) Manajemen
Hubungan Bakat; f) Manajemen Kinerja; g) Pengembangdan
Pembelajaran; h) Perencanaan Manajemen Suksesi) éanajemen Karir.

3. Kinerja organisasiKO) merupakan variabel intervening yang dikonstruk
oleh sub variabel: a) Persfektif Keuangan; b) Ré&tdgf Pelanggan; c)
Persfektif Proses Bisnis Internal; dan d) PersfeRtiioses Belajar dan
Berkembang.

4. Citra organisasi (CO) merupakan variabel terikatgyanerupakan implikasi

dari manajemen pengetahuan dan manajemen bakgtdikmstruk oleh sub
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variabel: a) perilaku dan manfaat dari atribut pikg) pegawai dan jalinan
hubunganc) program-program dan nilai yang ditawarkedand) kredibilitas
organisasi.

Unit analisis dalam penelitian ini ialah PTS yangrdentuk universitas,
yang berada di Kota Bandung, yang menyelenggarakeansan/program
pendidikan setaraf Strata 1 (S1). Dalam hal inibjedu penelitiannya ialah
universitas swasta yang masuk pada peringkat weicniahun 2010, yaitu
Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR), Universit&risten Maranatha

(UKM), dan Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM).

3.2 Metode Pendlitian
Metode penelitian bertujuan untuk mendapatkan glatay lebih lengkap,

mendalam dan kredibel. Sugiyono (2008:2-4) menrjelas bahwa metode
penelitian merupakan cara untuk mendapatkan daigadetujuan dan kegunaan
tertentu. Ada empat kata kunci yang terkandungatirdnya, yaitu cara ilmiah,
data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berartigkagipenelitian itu berdasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empirisndaistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian ini dilakukan dengan cara-caag masuk akal, sehingga
terjangkau oleh pemikiran manusia. Empiris ber@ata-cara yang dilakukan itu
dapat diamati oleh indera manusia, sehingga oraimgdapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematetbproses yang digunakan

dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tiertgang bersifat logis.



85
3.2.1 Jenisdan Desain Penelitian

Berdasarkan jenisnya, maka penelitian ini termamrielitian deskriptif dan
verifikatif. Menurut Zikmund (2003:51), Descriptive research is research
designed to describe characteristics of a poputatmr phenomenaoh Riset
deskriptif adalah riset yang dirancang untuk meaifgan karakteristik suatu
populasi atau peristiwa. Pendapat lainnya diungkapkleh Aaker et. al.
(2004:755) yang menyatakaBescriptive research is research that usually is
designed to provide a summary of some aspectseotniironment when the
hypotheses are tentative and speculative in natRiset deskriptif adalah riset
yang pada umumnya dirancang untuk menyediakan singkasan dari beberapa
aspek lingkungan ketika hipotesis bersifat untunggtagan dan sementara secara
alami). Menurut Malhotra (2004:93) penelitian défsikradalah suatu jenis riset
konklusif yang mempunyai tujuan utama menguraikesuatu. Melalui jenis
penelitian deskriptif maka dapat diperoleh deskripengenai variabel dan sub
variabel dari manajemen pengetahuamanajemen bakat organizational
commitmentian citra organisasi.

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian veiifikanurut Suharsimi
Arikunto (2002:7) adalah penelitian yang pada dasaingin menguji kebenaran
melalui pengumpulan data di lapangan. Jenis pérelini akan dilaksanakan
dengan: a) Menganalisis manajemen pengetahuan,jenara bakat, kinerja
organisasi, dan citra organisasi PTS di Kota Baggdbh Menganalisis pengaruh
manajemen pengetahuan terhadaperja organisasPTS di Kota Bandung; c)

Menganalisis pengaruh manajemen bakat terhkish@pja organisadPTS di Kota
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Bandung; d) Menganalisis pengaruh manajemen pdngmtaterhadapcitra
organisasiPTS di Kota Bandung; e) Menganalisis pengaruh neamay bakat
terhadapcitra organisasPTS di Kota Bandung; dan f) Menganalisis pengaruh
kinerja organisaderhadapitra organisasPTS di Kota Bandung.

Mengingat jenis dan sifat penelitian yang digunakaaka desain penelitian
ini adalah eksplanatori non-eksperimental, denganggunakan metode survei.
Wibisono (2005:22) menyatakan: “Survei merupakahknite riset di mana
informasi  dikumpulkan melalui penggunaan kuesidnePendapat lebih
mendalam dikemukakan oleh Zikmund (2003:123xgerience survey is an
explanatory research technique in which individualbo are knowledgeable
about particular research problem are questioriedsurvei pengalaman
merupakan teknik yang bersifat menjelaskan daiag@tdividu yang mengetahui
seputar permasalahan penelitian yang ditanyakatgpén ciri-ciri dari metode
survei adalah, tujuannya dapat bersifat deskrgatif juga verifikatif, eksplanatori
atau konfirmatori, data dikumpulkan dari sampel gyaelah ditentukan, data
variabel penelitian dijaring dengan mengunakan pégtgumpulan data tertentu,
yaitu kuesioner (Kerlinger, 1990 dan Sekaran, 2000)

Penelitian  ini dilaksanakan dalam kurun waktu tdrte yang
keberlakuannya terikat dalam metode dan jenis pm=melyang ditetapkan.
Dengan pemahaman tersebut, maka penelitian inindbkagkan dalam model
pengembanganross-sectionalMenurut Hermawan (2006:45), “Penelitiaross
sectional seringkali disebut penelitian sekali bidikne snapshdt merupakan

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan gadéu titik waktu tertentu.”
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3.2.2 Operasionalisas Variabel
Terdapat empat variabel yang dikaji dalam penalitimi, yaitu:
manajemen pengetahuan (MP), manajemen bakat (Mirj& organisas{KO),
dan citra organisasfCO). Masing-masing variabel tersebut dijelaskan dalam

defenisi variabel yang disajikan dalam Tabel beriku

Tabel 3.1
Defenis Variabel Penelitian
Variabel Defenisi Sumber
Manajemen Manajemen pengetahuan merupakan setiap proses Armstrong
Pengetahuan atau praktek dalam menciptakan, memperoleh, (2009:219)
(MP) menangkap, berbagi, dan menggunakan

pengetahuan, di mana pun berada, untuk
meningkatkan pembelajaran dan kinerja dalam
organisasi' (Scarborough et al, 1999). Para Ahli
berpendapat bahwa manajemen pengetahuan
berfokus pada pengembangan perusahaan -
(pengetahuan dan keahlian khusus yang merupakan
hasil dari proses pembelajaran  organisasi).
Manajemen  pengetahuan  berkaitan  dengan
penyimpanan dan arus pengetahuan. Penyimpanan
termasuk keahlian dan pengetahuan yang dikodekan
dalam sistem komputer. Arus merupakan cara di
mana pengetahuan dialihkan dari orang untuk orang
atau dari orang-orang untuk database pengetahuan.
Manajemen pengetahuan juga telah didefinisikan oleh
Tan (2000) sebagai proses yang sistematis dan aktif
dalam mengelola dan memanfaatkan pengetahuan
dalam suatu organisasi.

Manajemen Orang berbakat memiliki anugerah (kemampuan) CIPD
Bakat khusus, kemampuan dan bakat yang memungkinkan  (2007:f)
(MB) mereka untuk bekerja efektif. Seperti yang

didefinisikan oleh CIPD (2007:f) bahwa orang
berbakat terdiri dari orang-orang yang bisa membuat
perbedaan untuk kinerja organisasi, baik melalui
kontribusi langsung ataupun tidak langsung (dalam
jangka panjang dengan menunjukkan potensi kualitas
tinggi). Manajemen  bakat adalah  proses
mengidentifikasi, mengembangkan, merekrut,
mempertahankan dan menyebarkan orang-orang
berbakat.
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Variabel Defenisi Sumber
Kinerja Balanced Scorecard menterjemahkan misi dan Kaplan dan
Organisasi strategi organisasi ke dalam seperangkat pengukuran Norton
(KO) kinerja yang komprehensif yang menyediakan sebuah  (1996:2)

kerangka kerja operasional dalam pengukuran

strategis dan sistem manajemen. Balanced Scorecard

bukan hanya menyediakan penilaian berdasarkan

tujuan keuangan yang lebih luas, namun juga

termasuk penilaian terhadap sumber yang bisa

menghasilkan keuangan bagi perusahaan. Balanced

Scorecard - merupakan alat pengukuran  kinerja

organisasi dengan mempertimbangkan perspektif,

yaitu perspektif keuangan, konsumen, proses bisnis

internal dan proses belajar dan berkembang.
Citra Organisasi  Citra organisasi merupakan seperangkat keyakinan, Kotler dan
(CO) ide, dan kesan yang dimiliki oleh seseorang terhadap ~ Armstrong

suatu perusahaan. (2006:299)

Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber
Berdasarkan defenisi yang disajikan dalam Tabelr@dka dikembangkan
operasionalisasi variabel seperti disajikan dalainel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel Pendlitian

Variabd Indikator Ukuran Skala

Manajemen = Mendapatkan = Tingkat kemampuan dalam
Pengetahuan ~ Pengetahuan mengidentifikasi ilmu Ordinal A-1
(MP) pengetahuan
= Tingkat kemampuan dalam
mengidentifikasi
keterampilan dan
kompetensi yang dibutuhkan
dosen dalam menunjang
ilmu pengetahuan
= Tingkat kemampuan untuk
mengidentifikasi sumber-
sumber penunjang dalam Ordinal A-3
peningkatan ilmu
pengetahuan
= Tingkat kemampuan
mengidentifikasi
keterampilan dan Ordi
: : rdinal
kompetensi penunjang yang A-4
dibutuhkan dalam
menunjang peningkatan ilmu
pengetahuan

Item
Angket

Ordinal A-2
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Item
Angket

= Menganalisa
Pengetahuan

Tingkat kemampuan dalam
memfasilitasi agar
memperoleh instisari dari
ilmu pengetahuan

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
memfasilitasi dosen untuk
membuat abstraksi dari
intisari ilmu pengetahuan ke
dalam model teori

Ordinal

A-6

Tingkat kemampuan dalam
mengidentifikasi pola intisari
ilmu pengetahuan

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
menjelaskan hubungan
antara fragmen ilmu
pengetahuan

Ordinal

A-8

= Membangun/
Mensintesis
Pengetahuan

Tingkat kemampuan dalam
pengembangan ilmu
pengetahuan

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
pengembangan teori sesuai
dengan kapabilitas yang
dimilikinya

Ordinal

A-10

Tingkat kemampuan dalam
pembaharuan teori yang
sesuai dengan kapabilitas
yang dimilikinya

Ordinal

A-11

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan berbagai riset
dalam ilmu pengetahuan

Ordinal

A-12

= Mengkodifikasi
dan Membuat
Model
Pengetahuan

Tingkat kemampuan dalam
mengkodifikasi data
berbentuk dokumen tertulis
yang dicetak

Ordinal

A-13

Tingkat kemampuan dalam
mengkodifikasi data dalam
bentuk audio-video

Ordinal

A-14

Tingkat kemampuan dalam
mengkodifikasi data ke
dalam teknologi web 2.0

Ordinal

A-15

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan model
pengetahuan berbentuk alat
peraga dan alat bantu

Ordinal

A-16
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Item
Angket

= Mengorganisasi
Pengetahuan

Tingkat kemampuan dalam
mengimplementasikan ilmu
dan pengetahuan dalam
meningkatkan kinerja
universitas

Ordinal

A7

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan inovasi dalam
ilmu dan pengetahuan

Ordinal

A-18

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan model
pembelajaran yang mutakhir

Ordinal

A-19

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan lulusan
Universitas yang berkualitas

Ordinal

A-20

Manajemen
Bakat (MB)

= Strategi SDM

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menciptakan strategi
pengelolaan dosen

Ordinal

B-1

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menciptakan strategi
pengembangan dosen
berbakat

Ordinal

= Kebijakan dan
program Atraksi
dan Retensi

Tingkat kemampuan
universitas dalam merekrut
dosen yang berasal dari luar
universitas

Ordinal

B-3

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menciptakan komitmen
dosen untuk mengabdi bagi
universitas

Ordinal

B-4

= Audit Bakat

Tingkat kemampuan
universitas dalam
mengidentifikasi dosen
berbakat

Ordinal

B-5

Tingkat kemampuan
universitas dalam
merencanakan karir bagi
dosen berbakat

Ordinal

B-6

Tingkat kemampuan
universitas dalam
pengembangan dosen
berbakat

Ordinal
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Item
Angket

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menghitung risiko atas
keluarnya dosen berbakat
dari universitas

Ordinal

B-8

= Rancangan Peran

Tingkat kemampuan
universitas dalam
merancang peran bagi
dosen berbakat

Ordinal

B-9

Tingkat kemampuan
universitas dalam
memberikan ruang bagi
dosen berbakat untuk
mengembangkan diri sesuai
dengan rancangan peran

Ordinal

B-10

= Manajemen
Hubungan bakat

Tingkat kemampuan
universitas dalam
membangun hubungan
dengan dosen berbakat
sesuai dengan peran yang
diemban

Ordinal

B-11

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menciptakan kenyamaman
untuk mengabdi di
universitas bagi dosen
berbakat

Ordinal

B-12

= Manajemen
Kinerja

Tingkat kemampuan
universitas dalam
meningkatkan keterlibatan
dosen berbakat bagi
pengembangan universitas

Ordinal

B-13

Tingkat kemampuan
universitas dalam
memotivasi dan memberikan
pengakuan terhadap dosen
berbakat

Ordinal

B-14

= Pengembangan
dan pembelajaran

Tingkat kemampuan
universitas dalam
memberikan kesempatan
bagi dosen berbakat untuk
berkembang

Ordinal

B-15

Tingkat kemampuan
universitas memberikan
kesempatan bagi dosen
berbakat untuk mengalami
proses pembelajaran yang
berkelanjutan

Ordinal

B-16
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Item
Angket

= Perencanaan
Manajemen
Suksesi

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menciptakan suksesi bagi
dosen berbakat di
universitas

Ordinal

B-17

Tingkat kemampuan
universitas dalam
mengantisipasi perubahan
yang berpengaruh terhadap
keberadaan dosen berbakat

Ordinal

B-18

= Manajemen Karir

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menyediakan jenjang karir
bagi dosen berbakat

Ordinal

B-19

Tingkat kemampuan
universitas dalam
menyediakan suksesi
kepemimpinan bagi dosen
berbakat

Ordinal

B-20

Kinerja
organisasi
(KO)

= Persfektif
Kuangan

Tingkat kemampuan dalam
memahami efisiensi
pembiayaan perkuliahan

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
merancang kegiatan
perkuliahan berbasis biaya

Ordinal

C-2

Tingkat kemampuan dalam
memahami pengelolaan
keuangan universitas

Ordinal

C-3

Tingkat kemampuan dalam
memahami laporan
keuangan yang
komprehensif

Ordinal

C-4

Tingkat kemampuan dalam
menjalin kerjasama untuk
menunjang pembiayaan
operasional universitas

Ordinal

C-5

= Persfektif
Pelanggan

Tingkat kemampuan dalam
memahami kebutuhan
mahasiswa

Ordinal

C-6

Tingkat kemampuan dalam

memberikan pelayanan yang
memuaskan bagi mahasiswa

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
menyesuaikan diri dengan
kebutuhan mahasiswa

Ordinal

C-8
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Item
Angket

Tingkat kemampuan dalam
melakukan perubahan
sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
menangani setiap keluhan
dari mahasiswa

Ordinal

C-10

= Persfektif Proses
Bisnis Internal

Tingkat kemampuan dalam
menyajikan perkuliahan
tutorial tatap muka

Ordinal

C-11

Tingkat kemampuan dalam
menyajikan perkuliahan
tutorial online

Ordinal

C-12

Tingkat kemampuan dalam
melaksanakan kegiatan
administrasi
kelas/perkuliahan

Ordinal

C-13

Tingkat kemampuan dalam
mengelola komunikasi dalam
organisasi

Ordinal

C-14

Tingkat kemampuan dalam
menyelenggarakan seminar,
lokakarya, atau pelatihan
bersekala nasional maupun
internasional

Ordinal

C-15

= Persfektif Belajar
dan Berkembang

Tingkat kemampuan dalam
memahami berbagai faktor
internal yang berpengaruh

terhadap kinerja universitas

Ordinal

C-16

Tingkat kemampuan dalam
memahami berbagai faktor
eksternal yang berpengaruh
terhadap kinerja universitas

Ordinal

C-17

Tingkat kemampuan dalam
memahami setiap
penyimpangan dalam
pengelolaan universitas

Ordinal

C-18

Tingkat kemampuan untuk
melakukan inovasi sesuai
dengan kebutuhan
universitas

Ordinal

C-19

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan mutu
pendidikan dan perkuliahan
yang berkualitas

Ordinal

C-20
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Item
Angket

Citra
organisasi
(CO)

= Perilaku dan
Manfaat dari
Atribut Produk

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan perilaku yang
bermanfaat bagi universitas

Ordinal

D-1

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan perilaku yang
bermanfaat bagi mahasiswa

Ordinal

D-2

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan perilaku yang
bermanfaat bagi staf
administrasi

Ordinal

D-3

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan perilaku yang
bermanfaat bagi masyarakat

Ordinal

D-4

Tingkat kemampuan dalam
menghasilkan perilaku yang
bermanfaat bagi dunia kerja

Ordinal

D-5

= Pegawai dan
Jaringan
Hubungan

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan hubungan yang
baik dengan dosen

Ordinal

D-6

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan hubungan yang
baik dengan mahasiswa

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan hubungan yang
baik dengan staf administrasi

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan hubungan yang
baik dengan masyarakat

Ordinal

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan hubungan yang
baik dengan dunia kerja

Ordinal

D-10

= Program-Program
dan Nilai

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan program dan
nilai yang positif bagi dosen

Ordinal

D-11

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan program dan
nilai yang positif bagi
mahasiswa

Ordinal

D-12

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan program dan
nilai yang positif bagi staf
administrasi

Ordinal

D-13

Tingkat kemampuan dalam
menciptakan program dan
nilai yang positif bagi
masyarakat

Ordinal

D-14
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. . Item
Variabel Indikator Ukuran Skala Angket
= Tingkat kemampuan dalam
menciptakan program dan
nilai yang positif bagi dunia
kerja
= Kredibilitas = Tingkat kemampuan dalam
Organisasi membangun kredibillitas
organisasi sesuai dengan
kebutuhan universitas
= _Tingkat kemampuan dalam
membangun kredibillitas
organisasi sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa
= Tingkat kemampuan dalam
membangun kredibillitas
organisasi sesuai dengan
kebutuhan staf administrasi
= Tingkat kemampuan dalam
membangun kredibillitas
organisasi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat
= Tingkat kemampuan dalam
membangun kredibillitas
organisasi sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja
Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber

Ordinal D-15

Ordinal D-16

Ordinal D-17

Ordinal D-18

Ordinal D-19

Ordinal D-20

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer darbsr data sekunder,
Menurut Hermawan (2006:168), data primer merupakaa yang dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti untuk menjawab miasdés tujuan penelitian yang
dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskripté&taupun kausal dengan
menggunakan metode pengumpulan data berupa sutaapusm observasi.
Sedangkan data sekunder adalah struktur dataikistengenai variabel-variabel
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya plkeak lain.

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari datatang karakteristik umum

PTS di Kota Bandung, beserta data masing-masinigbeiratau sub variabel
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yang dikaji. Sedangkan sumber data yang digunakandaa, yaitu: a) sumber
data primer, yaitu survei terhadap dosen PTS dalBaindung dan b) sumber data
sekunder, yaitu data-data, dokumen, tentang PT$g y#ambil dari berbagai

sumber pendukung lainnya.

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populas

Populasi merupakan sekelompok obyek yang yang dhjgalikan sumber
penelitian. Pelaksanaan suatu penelitian membatupkpulasi sebagai sumber
data yang akan diteliti. Hal ini sesuai dengan peatl yang dikemukakan oleh
Dermawan Wibisono (2005:40) mengungkapkan: "Popudalah sekumpulan
entitas yang lengkap yang terdiri dari orang, kiejadatau benda, yang memiliki
sejumlah karakteristik yang umum.” Sedangkan menudiber Silalahi
(2006:147), sebagai berikut:

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit a&i®men di mana penyidik
tertarik. Populasi adalah jumlah total dari selunmit yang darinya sampel
dipilih. Populasi dapat berupa organisme, orang a&kelompok orang,
masyarakat, organisasi, benda, objek, peristiwau alaporan yang
semuanya memiliki ciri dan harus didefenisikan seaesifik dan tidak
secara mendua.

Populasi dalam penelitian ini adalah PTS di Kotad@ang yang berbentuk
universitas, yang menyelenggarakan jurusan/prograndidikan setaraf Strata 1
(S1). Dalam hal ini, subjek penelitiannya ialahvensitas swasta yang masuk
pada peringkat webometric tahun 2010, yaitu UnitessKatolik Parahyangan

(UNPAR), Universitas Kristen Maranatha (UKM), damilkrsitas Komputer

Indonesia (UNIKOM).
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Tabel 3.3
Populasi Penelitian

No Universitas Peringkat Jumlah
Webometrics Dosen

1 | Universitas Katolik
Parahyangan (UNPAR), 4660 299

2 | Universitas Kristen
Maranatha (UKM) 5275 450

3 | Universitas Komputer

Indonesia (UNIKOM). 6405 398
Jumlah 1.107

Sumber: Berdasarkan hasil perhitungan 2011

Berdasarkan Tabel 3.3 diketahui bahwa jumlah dogeng menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1dd¥én yang tersebar di 3 PTS

yang menjadi subjek penelitian.

2.  Sampsd

Penelitian tidak selamanya dilakukan terhadap sklanggota populasi, hal
tersebut disebabkan karena terbatasnya waktu, deydenaga. Oleh karena itu,
maka peneliti mengambil sebagian objek populasgyatah ditentukan, dengan
catatan bagian yang diambil tersebut represergtag@fvakili) terhadap bagian lain
yang diteliti, dalam hal ini dilaksanakan cara p#oen sampel. Sampel
merupakan bagian tertentu yang dipilih dari populg&ilalahi, 2006:234).
Menurut Aaker et. al. (2004:760)A“subset of elements from a population
Populasi merupakan suatu subset unsur-unsur datu populasi. Sesuai dengan
pendapat tersebut, Menurut Zikmund (2003:728),stibset or some part of a

large population” Populasi merupakan suatu subset atau beberaganbdari
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suatu populasi yang besar). Penjelasan lebih laligaimpaikan oleh Hermawan
(2006:145):

Sampel merupakan suatu bagian (subset) dari paoptdakini mencakup
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dengamikian, sebagian
elemen dari populasi merupakan sampel. Dengan merilgasampel

peneliti ingin menarik keimpulan yang akan digeheaai terhadap
populasi.

Keterwakilan populasi adalah karakteristik terpagptihal ini sesuai dengan
pernyataan Sugiyono (2008:73)..

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin meflajari semua yang ada

pada populasi, misalnya karena keterbatasan damagd dan waktu, maka

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil papulasi itu. Apa

yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akkiperlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel dari populasi harus béeamar mewakili.

Adapun rumus yang digunakan untuk mendapatkan olaampel minimal
dalam penelitian ini menggunakan perhitungan Huskenar (2002: 141) sebagai

berikut:

N
1+ Ne?

Keterangan:
n: ukuran sampel
N : ukuran populasi
e: taraf kesalahan
Berdasarkan hasil perhitungan sampel, unit sampaigydiperoleh
selanjutnya didistribusikan secara proporsionalPRé& di Kota Bandung yang

menjadi fokus analisis dengan menggunakan ukurapopsional strata populasi

(propotional to sizeyang rumusnya sebagai berikut:
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. Ni
NI=—xXn
N

Keterangan:
ni = besarnya sampel stratum ke-i
Ni = besarnya populasi stratum ke-i
N = besarnya populasi keseluruhan
n = besarnya sampel dalam populasi

Perhitungan sampel

- 1.107
1 +1.107(0,05*
1.107
n =
1 +1.107(0,0025
1.107
n =
1+2,78
1.107
n =
3,78
n = = 292 88

Berdasarkan hasil perhitungan sampel, diperoleh amalisis sebesar 293
sampel, dan untuk meningkatkan tingkat akurasi sgnmpaka sampel ditambah
sehingga menjadi 300 sampel dosen. Selanjutnya, 806en tersebut
didistribusikan secara proporsional ke tiap PTSgyarenjadi subjek penelitian

dengan menggunakan ukuran proporsional strata gsip@iropotional to size

yang rumusnya sebagai berikut:

._Ni
ni=—xn
N
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Keterangan:
ni = besarnya sampel stratum ke-i
Ni = besarnya populasi stratum ke-i
N = besarnya populasi keseluruhan
n = besarnya sampel dalam populasi
Tabel 3.4
Distribusi Sampel per Universitas
No Fakultas sl Hitung | Hasil | DiStribusi
Dosen Sampel
1| Universitas Katolik
Parahyangan (UNPAR), 259 259/1107 x 300 70 70
2 | Universitas Kristen
Maranatha (UKM) 450 450/1107 x 300 | 122 122
3 | Universitas Komputer
Indonesia (UNIKOM). 398 398/1107 x 300 | 108 108
Jumlah 1.107 300

Sumber: Berdasarkan hasil perhitungan 2011
Berdasarkan Tabel 3.4 selanjutnya sampel didididan sesuai dengan

proporsi ke Universitas Katolik Parahyangan (UNPAdgRbanyak 70 sampel,
Universitas Kristen Maranatha (UKM) sebanyak 12tmeal, dan Universitas
Komputer Indonesia (UNIKOM) sebanyak 108 sampeltudnmendapatkan
persebaran sampel yang lebih fokus lagi, selamgutmlygunakan ukuran
proporsional strata populasi yang disebar di tihgiieultas.

Tabel 3.5
Distribusi Sampel di UNPAR

No Fakultas Jumlah Sampel
Dosen

1 | Ekonomi 15

2 | Hukum S

3 | IImu Sosial dan limu Politik 18

4 | Teknik 8

5 | Filsafat 4

6 | Teknologi Industri 8

7 | Teknologi Informasi dan Sains 12
Jumlah 70

Sumber: Berdasarkan hasil perhitungan 2011
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Tabel 3.6
Distribusi Sampel di UKM

No Fakultas Jumlah Sampel
Dosen
1 Kedokteran 16
2 | Teknik 22
3 | Psikologi 9
4 | Sastra 18
5 Ekonomi 13
6 | Senidan Desain 18
7 | Teknologi Informasi 14
8 Hukum 12
Jumlah 122

Sumber: Berdasarkan hasil perhitungan 2011

Tabel 3.7
Distribusi Sampe di UNIKOM
No Fakultas Jumlah Sampel
Dosen

1 Teknik dan llmu Komputer 44
2 Ekonomi 19
3 lImu Sosial dan limu Politik 14
4 | Desain 11
5 | Sastra 12
6 | Hukum 8

Jumlah 108

Sumber: Berdasarkan hasil per hitungan 2011

3.  Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Menurut
Suharsimi Arikunto (2002:110) teknik pengambilamrmpel harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (comyanp benar-benar dapat
berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkadakn populasi yang
sebenarnya. Menurut Silalahi (2006:236):

Pemilihan sampel atau penarikan sampaipling dapat diartikan sebagai

proses memilih sejumlah unit atau elemen atau kubpri dan yang
mewakili populasi untuk dipelajari yang dengannyapat dibuat
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generalisasi atau inferensi tentang karakteristki @atu populasi yang
diwakili.

Setelah persebaran sampel diperoleh berdasarkaarugroporsional strata
populasi yang disebar di tingkat fakultas yang aliaUniversitas Katolik
Parahyangan (UNPAR), Universitas Kristen MarangthigM), dan Universitas
Komputer Indonesia (UNIKOM), selanjutnya penelitemgambil sampel di tiap
fakultas berdasarkan teknskmple random samplingtau pemilihan sampel acak
sederhana karena populasi dalam penelitian diandgepogen. William G.
Zikmund (2003:428) memberikan defenisi mengesiaiple random sampling
sebagai berikut:

Simple random sampling is a sampling procedure thasures each

elements in the population of an equal chance afdoencluded in the
sample”

Pemilihan acak sederhana adalah suatu prosedutisgry@ng meyakinkan
bahwa setiap unsur-unsur dalam populasi memilikekgatan yang sama untuk

tercakup dalam sampel.

3.25 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengaataanntuk keperluan
penelitian. Pengumpulan data adalah prosedur yiatenstik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan detapakan langkah penting
dalam metode ilmian. Data yang dikumpulkan dariilhsnelitian digunakan

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Keten yang menjadi
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pedomanan adalah data yang dikumpulkan harus cualigh untuk digunakan.
Validitas data dapat ditingkatkan jika teknik pemguulan, alat pengukur dan cara
pengkurannya berkualitas (Suharsimi Arikunto, 20@8). Teknik pengumpulan
data utama yang digunakan dalam penelitian inisddégknik komunikasi tidak
langsung, yaitu cara pengumpulan data yang dilakutengan mengadakan
hubungan tidak langsung atau dengan perantaraanAdé yang digunakan
adalah kuesioner dan dokumentasi. Namun demikiatykumendapatkan data
yang lebih mendalam, wawancara pun dilaksanakamasemeberapa sumber

yang berhubungan langsung dengan penelitian ini.

2. Alat Pengumpulan Data

Disamping penggunaan metode yang tepat diperlukda kemampuan
memilih dan bahkan juga menyusun alat pengumpuéda gang tepat/relevan.
Alat pengumpul data dalam penelitian disebut imsém penelitian. Kecermatan
dalam memilih dan menyusun teknik dan alat penguicigia sangat berpengaruh
terhadap objektivitas hasil penelitian. Artinyakriix dan instrumen penelitian
yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkikeapainya pemecahan
masalah secara valid dan reliabel, yang pada miy@a akan memungkinkan
dirumuskannya generalisasi yang objektif (Nawa@®)294-96).

Instrumen utama yang digunakan untuk pengumpultadidam penelitian
ini adalah kuesione(questionnaires) Kuesioner merupakan alat pengumpulan
data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusuttuk mendapatkan informasi

atau keterangan dari beberapa orang (Suharsimuitok 2002:58). Kuesioner
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dalam penelitian ini berupa angket tertutup, yaiggrbkan untuk mengumpulkan
data primer, dimana kuesioner yang diedatkaymada responden sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggaimilih. Konstruk item angket tertutup
untuk setiap variabel berupa pertanyaan atau pexaydentang sifat dan ciri dari
setiap variabel, disertai lima alternatif jawabakafa Likert). Jumlah item untuk
setiap variabel berbeda sesuai dengan sifat dagarig diukur. Setiap jawaban
untuk setiap item pernyataan diberi skor dengateria seperti disajikan pada

tabel di bawah ini

Tabel 3.8
Kriteria Penentuan Bobot Jawaban Responden
Pilihan Skor/ Pilihan Skor/ Pilihan Skor/
Jawaban Nilai Jawaban Nilai Jawaban Nilai
Sangat tinggi 5 Sangat jelas 5 Sangat setuju 5
Tinggi 4 Jelas 4 Setuju 4
Cukup tinggi 3 Cukup jelas 3 Cukup setuju 3
Rendah 2 Tidak jelas 2 Tidak setuju 2
Sangat rendah 1 Sangat tidak jelas 1 Sangat tidak setuju 1
Sangat sesuai 5 Sangat luas 5 Sangat relevan 5
Sesuai 4 Luas 4 Relevan 4
Cukup sesuai 3 Sedang 3 Cukup relevan 3
Tidak sesuai 2 Sempit 2 Tidak relevan 2
Sangat tidak sesuai 1 Sangat sempit 1 Sangat tidak relevan 1

Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber

Selain menggunakan angket sebagai instrumen paneliilaksanakan pula
wawancara terbatas. Wawancara merupakan suatu sprogeraksi dan
komunikasi. Menurut Singarimbun (Masri Singarimlalam Sofian Effendi, 1987),
salah satu metode pengumpulan data adalah dentan wawancara, yaitu
mendapatkan informasi dengan cara bertanya landsepapla responden. Dalam
hal ini, dilakukan wawancara langsung dengan dd3€8 yang menjadi unit

analisis dalam penelitian ini, yang dianggap mamamberikan informasi yang



105
memadai bagi penelitian ini. Hal tersebut dapathlebpahami dengan melihat

Tabel di bawah ini.

Tabd 3.9
Pelaksanaan Wawancara
Yang Diwawancara Topik Situasi Wawancara
Dosen Seputar pertanyaan-pertanyaan | Dilaksanakan pada saat dosen

yang disajikan dalam kuesioner | memiliki waktu luang.
serta tanggapan dosen atas
kuesioner tersebut

Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber

Observasi dilaksanakan terhadap unit pengamatanuathanalisis. Secara
teknis, pengumpulan data melalui observasi bisaksi@inakan secara tunggal
ataupun digabung dengan teknik lainnya untuk méigpig data yang telah
terkumpul. Teknik ini digunakan terutama untuk meksa validitas jawaban

yang diberikan oleh dosen dalam kuesioner.

3.2.6 Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penelitian yang digunakan perlu diujieieth dahulu. Cooper dan
Schindler (2001:210) berpendapat bahwa suatu msinudikatakan baik apabila
instrumen tersebut memiliki tiga persyaratan utaya#yu: a) valid atau sahih; b)
reliabel atau andal; dan c) praktis. Oleh karenagpmpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner, maka dilakukan ligiitzgs dan reliabilitas atas

kuesioner yang telah disebarkan.
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3.2.6.1 Konsep Uji Validitasdan Réliabilitas
A. Uji Validitas

Menurut Zikmund (2003:331), validitas adalaf:he ability of a scale to
measure what was intended to be meastr&@mampuan suatu skala untuk
mengukur sesuatu yang diniatkan untuk diukur. Pesidaerupa disampaikan
oleh Aaker (2004:762),Validity is the ability of a measurenment instrumngn
measure what it is supposed to measuk&liditas adalah kemampuan suatu
instrumen pengukur untuk mengukur apa yang sehgaudiokur).

Secara statistik, terdapat beberapa cara untuk ujiengliditas dan
reliabilitas intrumen penelitian. Dalam penelitiani sesuai dengan skala
pengukuran variabel yang diteliti, maka pengujiatiditas kuesioner penelitian
menggunakan Korelasi Item Total. Korelasi item ltgeng dikoreksi ¢orrected
item-total correlation digunakan untuk menguji validitas instrumen peiael.
Korelasi item total yang dikoreksi:{) didefinisikan dengan rumus (Azwar, 2003:
62):

_ rSx) =i

litd =
Y602 + 62 = 20)(s1)(5%)

Keterangan:

r = koefisien korelasi Pearson antarskor setigp pertanyaan dengan skor
total

s« = simpangan baku skor setiap butir pertanyaan
S = simpangan baku skor total.

Untuk menentukan butir-butir pertanyaan mana yaregniliki validitas,

ditentukan dengan prosedur sebagai berikut (Az2@03: 64-65):
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a. Butir-butir pertanyaan yang menghasilkan koefisigqn bertanda negatif
dibuang.

b. Setelah koefisieny yang bertanda negatif dibuang, hitung kembali isgei
rig Sampai tidak terdapat koefisigi bertanda negatif.

c. Menguiji signifikansi koefisieni dilakukan melalui uji t atau dengan jalan
membandingkan koefisiengr dengan koefisien r pada derajat bebas dan
tingkat kesalahana() tertentu. Jika koefisiengd positif dan> r pada derajat
bebas (df = n - 2) dan tingkat kesalahaptértentu dapat disimpulkan bahwa,
hasil uji signifikan. Jika hasil uji menunjukkamak signifikan, maka butir-
butir pertanyaan dengan koefisien korelasi yangktisignifikan dikeluarkan
dan tidak digunakan dalam analisis data selanjutDgéam penelitian ini, uji
validitas dan dilakukan dengan mengambil taraf leésa sebesar 0,01.

Menurut Saifuddin Azhar (Kusnendi, 2008:96), untaknentukan item
mana yang memiliki validitas yang memadai, para amnetapkan patokan
besaran koefisiensi korelasi item total dikorelebesar 0,25 atau 0,30 sebagai

batas minimal valid atau tidaknya sebuah item.

B. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Menurut Agk@04:762) Reliability is
the random error component of measurement instrtimadji reliabilitas ini

dilakukan dengan menguji tingkat konsistensi hasihgukuran jika dilakukan
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pengukuran ulang. Untuk melakukan uji reliabilitasnulis menggunakan rumus

Alpha Cronbach. Adapun langkah-langkahnya sebagy#:

Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menguiji tirgtk konsistensi hasil
pengukuran jika dilakukan pengukuran ulang. Untulakukan uji reliabilitas,

penulis menggunakan rumus alpha. Adapun langkagkédmya sebagai berikut:

1. Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap butgingket dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Memberikan nomor pada angket yang masuk.
b. Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengamotbghng telah
ditentukan yakni kategori 5 skala Likert.
c. Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kesnudimlah skor ini
dikuadratkan.
d. Menjumlahkan skor yang ada pada setiap bulir dgtrag jawaban yang
diberikan responden.
e. Mengkuadratkan skor jawaban dari tiap-tiap responddauk setiap bulir
dan kemudian menjumlahkannya.
2. Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus

alpha sebagai berikut :

r k | [Xof
k-1 of

Keterangan : (Suharsimi Arikunto, 2002:171)
ra = Reliabilitas instrumen

k = banyaknya bulir soal

> o} = jumlah varian bulir

o’ = varian total
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Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instruntenlebih dahulu setiap
bulir tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan junviatian bulir ¢ g;? )

dengan rumus sebagai berikut :

, 2 (X)*

0.2

n

b. Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan pagatu untuk
mendapatkan varian totat{ )

c. Mengkonsultasikan nilai r dengan pedoman interprétaefisien korelasi
untuk mengetahui apakah instrumen angket yang digamreliabel atau
tidak.

Hair, Anderson, Tatham dan Black (Kusnendi, 200B:&&nyatakan
bahwa dalam statistiklpha Croncbachsuatu instrumen penelitian diindikasikan
memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisidlpha Croncbachebih besar

atau sama dengan 0,70.

3.2.6.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Kuesioner yang disebarkan untuk pengujian validites reliabilitas
sebanyak 30 angket. Hal tersebut berdasarkan kenwati-ahli statistik yang
pada umumnya berpendapat bahwa untuk menguji tadiddan relaibilitas
instrumen penelitian berupa angket, maka angkeg) yisebar sebanyak 30 set

yang ditujukan kepada unit analisis, yaitu dose8 BilKota Bandung.
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pengetahuan berbentuk alat peraga dan alat bantu

A. Hasl Uji Validitas
Tabd 3.10
Valditas M anajemen Pengetahuan

No Item Pernyataan Validitas | Uy valitas

1 | Tingkat kemampuan dalam mengidentifikasi ilmu .
pengetahuan 0.420 Valid

2 | Tingkat kemampuan dalam mengidentifikasi keterampilan
dan kompetensi yang dibutuhkan dosen dalam 0.468 Valid
menunjang ilmu pengetahuan

3 | Tingkat kemampuan untuk mengidentifikasi sumber- 0,581 Valid
sumber penunjang dalam peningkatan ilmu pengetahuan :

4 | Tingkat kemampuan untuk mengidentifikasi keterampilan
dan kompetensi penunjang yang dibutuhkan dosen 0.573 Valid
dalam menunjang peningkatan ilmu pengetahuan

5 | Tingkat kemampuan dalam mengidentifikasi faktor-faktor
yang menunjang dalam mensinergiskan antara ilmu 0.502 Valid
pengetahuan dan kompetensi

6 | Tingkat kemampuan dalam memfasilitasi dosen agar 0.401 Valid
memperoleh instisari dari iimu pengetahuan )

7 | Tingkat kemampuan dalam memfasilitasi dosen untuk
membuat abstraksi dari intisari ilmu pengetahuan ke 0.457 Valid
dalam model teori

8 | Tingkat kemampuan dalam mengidentifikasi pola intisari 0.602 Valid
ilmu pengetahuan '

9 | Tingkat kemampuan dalam menjelaskan hubungan 0497 Valid
antara fragmen iimu pengetahuan '

10 | Tingkat kemampuan dalam memverifikasi intisari ilmu 0.623 Valid
pengetahuan sesuai sumber asli '

11 | Tingkat kemampuan dalam pengembangan ilmu :
pengetahuan 0.419 Valid

12 | Tingkat kemampuan dalam pengembangan teori sesuai 0.534 Valid
dengan kapabilitas yang dimilikinya '

13 | Tingkat kemampuan dalam pembaharuan teori yang 0.553 Valid
sesuai dengan kapabilitas yang dimilikinya '

14 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan berbagai riset .
dalam ilmu pengetahuan & Valid

15 | Tingkat kemampuan dalam mensinergikan ilmu
pengetahuan yang sudah berlaku umum dengan ilmu 0515 Valid
pengetahuan baru yang sesuai dengan kompetensi yang '
dimilikinya

16 | Tingkat kemampuan dalam mengkodifikasi data .
berbentuk dokumen tertulis yang dicetak 0403 valid

17 :)'lngkat kemampuan dalam mengkodifikasi data dalam 0.614 Valid

entuk audio-video
18 '(Ij'lngkat kemam_puan dalam mengkodifikasi data ke 0.640 Valid
alam teknologi web 2.0
19 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan model 0.498 Valid
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No Item Pernyataan Validitas | Uy valitas

20 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan ilmu 0.621 Valid
pengetahuan yang memberikan nilai tambah )

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18.0
Tabel 3.11
Valditas M anajemen Bakat

No Item Pernyataan Vaiditas | Uj validitas

1 | Tingkat kemampuan universitas dalam menciptakan 0.695 Valid
strategi pengelolaan dosen '

2 | Tingkat kemampuan universitas dalam menciptakan .
strategi pengembangan dosen berbakat ' valid

3 | Tingkat kemampuan universitas dalam merekrut dosen 0473 Valid
yang berasal dari luar universitas '

4 | Tingkat kemampuan universitas dalam menciptakan 0472 Valid
komitmen dosen untuk mengabdi bagi universitas '

5 | Tingkat kemampuan universitas dalam mengidentifikasi :
dosen berbakat dEse vald

6 | Tingkat kemampuan universitas dalam merencanakan 0.536 Valid
karir bagi dosen berbakat )

7 | Tingkat kemampuan universitas dalam pengembangan 0.432 Valid
dosen berbakat '

8 | Tingkat kemampuan universitas dalam menghitung risiko :
atas keluarnya dosen berbakat — vaud

9 | Tingkat kemampuan universitas dalam merancang peran :
bagi dosen berbakat Des Vah

10 | Tingkat kemampuan universitas dalam memberikan
ruang bagi dosen berbakat untuk mengembangkan diri 0.513 Valid
sesuai peran

11 | Tingkat kemampuan universitas dalam membangun
hubungan dengan dosen berbakat sesuai dengan peran 0.618 Valid
yang diemban

12 | Tingkat kemampuan universitas dalam menciptakan 0.494 Valid
kenyamaman untuk mengabdi di universitas '

13 | Tingkat kemampuan universitas dalam meningkatkan
keterlibatan dosen berbakat bagi pengembangan 0.452 Valid
universitas

14 | Tingkat kemampuan universitas dalam-memotivasi dan 0.419 Valid
memberikan pengakuan terhadap dosen berbakat )

15 | Tingkat kemampuan universitas dalam memberikan
kesempatan bagi dosen berbakat untuk berkembang 0.449 Valid
bersama universitas

16 | Tingkat kemampuan universitas dalam memberikan
kesempatan bagi dosen berbakat untuk mengalami 0.497 Valid
proses pembelajaran yang berkelanjutan

17 | Tingkat kemampuan universitas dalam menciptakan 0.752 Valid
suksesi bagi dosen berbakat di universitas )
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No Item Pernyataan Validitas | Uy valitas

18 | Tingkat kemampuan universitas dalam mengantisipasi
perubahan yang berpengaruh terhadap keberadaan 0.441 Valid
dosen berbakat

19 | Tingkat kemampuan universitas dalam menyediakan 0.488 Valid
jenjang karir bagi dosen berbakat '

20 | Tingkat kemampuan universitas dalam menyediakan 0516 Valid
suksesi kepemimpinan bagi dosen berbakat '

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18.0
Tabd 3.12
ValditasKinerja Organisas

No ltem Pernyataan Validitas | Uj valditas

1 | Tingkat kemampuan dalam memahami efisiensi :
pembiayaan perkuliahan 555 Vqlid

2 | Tingkat kemampuan dalam merancang kegiatan 0.771 Valid
perkuliahan berbasis biaya '

3 | Tingkat kemampuan dalam memahami pengelolaan 0.775 Valid
keuangan universitas '

4 | Tingkat kemampuan dalam memahami laporan ;
keuangan yang komprehensif 0494 Ve

5 | Tingkat kemampuan dalam menjalin kerjasama untuk 0417 Valid
menunjang pembiayaan operasional universitas '

6 | Tingkat kemampuan dalam memahami kebutuhan 0.636 Valid
mahasiswa dalam berkembang '

7 | Tingkat kemampuan dalam memberikan pelayanan yang 0.770 Valid
memuaskan bagi mahasiswa '

8 | Tingkat kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan .
kebutuhan mahasiswa b Valid

9 | Tingkat kemampuan dalam melakukan perubahan sesuai :
dengan kebutuhan mahasiswa e vajd

10 | Tingkat kemampuan dalam menangani setiap keluhan 0.498 Valid
dari mahasiswa '

11 | Tingkat kemampuan dalam menyajikan perkuliahan 0,626 Valid
tutorial tatap muka '

12 | Tingkat kemampuan dalam menyajikan perkuliahan ,
tutogrial online i 'Y 0657 valid

13 | Tingkat kemampuan dalam melaksanakan kegiatan 0.648 Valid
administrasi kelas/perkuliahan )

14 Tingkgt ke_mampuan dalam mengelola komunikasi dalam 0,523 Valid
organisasi '

15 | Tingkat kemampuan dalam menyelenggarakan seminar,
lokakarya, atau pelatihan bersekala nasional maupun 0.845 Valid
internasional

16 | Tingkat kemampuan dalam memahami berbagai faktor
internal yang berpengaruh terhadap kinerja universitas 0.775 Valid
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No Item Pernyataan Validitas | Uy valitas

17 | Tingkat kemampuan dalam memahami berbagai faktor 0.618 Valid
eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja universitas )

18 | Tingkat kemampuan dalam memahami setiap .
pengyimpangan dalam pengelolaan universitas 0.605 Valid

19 | Tingkat kemampuan untuk melakukan inovasi sesuai 0.587 Valid
dengan kebutuhan universitas '

20 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan mutu 0.762 Valid
pendidikan dan perkuliahan yang berkualitas '

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18.0
Tabd 3.13
Valditas Citra Organisasi

No ltem Pernyataan Validitas | Uj vahitas

1 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan perilaku yang 0.590 Valid
bermanfaat bagi universitas )

2 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan perilaku yang 0.662 Valid
bermanfaat bagi mahasiswa '

3 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan perilaku yan .
ber?nanfaat bagFi) staf administras? | o — &

4 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan perilaku yang ;
bermanfaat bagi masyarakat 0623 Vil

5 | Tingkat kemampuan dalam menghasilkan perilaku yang 0.739 Valid
bermanfaat bagi dunia kerja '

6 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan hubungan yang 0.742 Valid
baik dengan dosen '

7 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan hubungan yang :
baik dengan mahasiswa dueioh Vld

8 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan hubungan yang :
baik dengan staf administrasi s valid

9 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan hubungan yang 0.794 Valid
baik dengan masyarakat '

10 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan hubungan yang 0.626 Valid
baik dengan dunia kerja '

11 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan program dan .
nilai yang positif bagi dosen P Valid

12 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan program dan 0.867 Valid
nilai yang positif bagi mahasiswa '

13 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan program dan 0.739 Valid
nilai yang positif bagi staf administrasi '

14 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan program dan 0.564 Valid
nilai yang positif bagi masyarakat '

15 | Tingkat kemampuan dalam menciptakan program dan .
nilai yang positif bagi dunia kerja 0859 Valid

16 | Tingkat kemampuan dalam membangun kredibillitas 0.417 Valid
organisasi sesuai dengan kebutuhan dosen )

17 | Tingkat kemampuan dalam membangun kredibillitas 0467 Valid
organisasi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa '
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No Item Pernyataan Vaiiditas | Uit validitas

18 | Tingkat kemampuan dalam membangun kredibillitas 0.859 Valid
organisasi sesuai dengan kebutuhan staf administrasi )

19 | Tingkat kemampuan dalam membangun kredibillitas 0.797 Valid
organisasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat )

20 | Tingkat kemampuan dalam membangun kredibillitas 0.740 Valid
organisasi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja '

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18.0

Saifuddin Azhar (Kusnendi, 2008:96) menyatakan mhwntuk
menentukan item mana yang memiliki validitas yangnradai, para ahli
menetapkan patokan besaran koefisiensi korelasitivéal dikoreksi sebesar 0,25

atau 0,30 sebagai batas minimal valid atau tidakeyaiah item.

B. Hasl Uji Rélibilitas

Tabel 3.14
Reliabilitas | nstrumen Pendlitiam
Simbol Variabel Rsl?esltl)l i |LthJ;s Uﬁer\?gri];bui :ﬁgs
MP Manajemen Pengetahuan 0.886 Reliabel
MB Manajemen Bakat 0.885 Reliabel
KO Kinerja Organisasi 0.936 Reliabel
(60) Citra Organisasi 0.947 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 18.0

Hair, Anderson, Tatham dan Black (Kusnendi, 2008r@ényatakan bahwa
dalam statistik Alpha Croncbach suatu instrumen penelitian diindikasikan
memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisid\lpha Croncbachebih besar

atau sama dengan 0,70.
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3.2.7 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis analisis,uydit) analisis deskriptif,
khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatii §2) analisis inferensial berupa
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statlstigi data yang bersifat
kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk Ihat faktor penyebab
sedangkan analisis inferensial menitikberatkan ppdagungkapan perilaku
variabel yang diteliti. Dengan menggunakan kombihk&slua metode analisis

tersebut dapat diperoleh generalisasi yang befsfaperhensif.

A. AnalisisDeskriftif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan bagi variabel yang it kualitiatif. Analisis
ini-digunakan dalam rangka mendeskripsikan dat@bakr penelitian menurut
ukuran statistik deskriptif, seperti distribusi Kuensi, ukuran tendensi sentral
maupun ukuran dispersi, koefisien kemiring@kewness)maupun koefisien
kurtosis. Tujuannya adalah untuk memahami karadttierdata sampel sebagai
dasar untuk memberikan penafsiran kualitatif tealpagtariabel penelitian dan
juga sebagai bahan untuk analisis data selanjutnya.

Pengolahan data yang terkumpul dari hasil wawafiasgsioner dapat
dikelompokkan ke dalam tiga langkah, yaitu persiagabulasi, dan penerapan
data pada pendekatan penelitian. Persiapan ada&agumpulkan dan memeriksa
kebenaran cara pengisian, melakukan tabulasi kas#ioner dan memberikan
nilai (scoring sesuai dengan sistem penilaian yang telah dkatapData hasil

tabulasi diterapkan pada pendekatan penelitian yhggnakan sesuai dengan
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tujuan penelitian. Untuk mengetahui tanggapan med@o mengenai manajemen
pengetahuan, manajemen bakat, kinerja organisasi,cdra organisasi PTS di
Kota Bandung, serta bagaimana korelasi dan regiesitara manajemen
pengetahuan, manajemen bakat, kinerja organisasi,cdra organisasi PTS di
Kota Bandung, dilakukan melalui pengolahan datagdenmenganalisis sikap
responden terhadap setiap butir pertanyaan yangdaldan kuesioner. Untuk
melihat bagaimana tanggapan responden disajikaa dilternatif jawaban, atau

disebut dengan lima skala, atau disebut dengaa skatt.

B. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini terdiri dari jaringan variabel yamgmpunyai keterkaitan satu
sama lainnya. Untuk dapat menganalisis secara let@hdalam, maka perlu
dideteksi hubungan antara variabel yang ditelitekdik analisis data dan
pengujian hipotesis yang cocok digunakan dalam Ip@ame ini ialah
menggunakan analisis jalydth analysisatau disebut jugthe causal models for
directly observed variablegJoreskog dan Sorbom, 1996) dengan bantuan
softwarekomputer SPSS versi 18.00.

Model analisis jalur seperti dungkapkan oleh Botadis(Kusnendi, 2005:3)
digunakan untuk menganalisis pola hubungan antaébel dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langs@pgrangkat variabel
penyebab (variabel eksogen) terhadap satu sebehakibat (variabel endogen).
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemoukakeh Robert D.

Rutherford (1993) yang menyatakan bahwa analifis jalah suatu teknik untuk
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menganalisis hubungan sebab akibat yang terjada padresi berganda jika
variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergarttdag hanya secara langsung,
tetapi juga secara tidak langsung.

Dalam penggunaan analisis jalupath analysiy menurut Solimun
(2002:49) ada beberapa asumsi yang harus dipeamthra lain:

1. Hubungan antar variabel dalam model analisis jatlalah linear dan

aditif.

2. Hanya model rekursif (sistem aliran kausal ke safh) yang dapat
dipertimbangkan sedangkan pada model yang menggné#éansal
resiprokal (sistem aliran kausal timbal balik) kdfpertimbangkan.

3. Variabel endogen dan eksogen minimal dalam ukutealasukur
interval.

4. Observed variableliukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran valid
dan reliabel).

5. Model yang dianalisis dispesifikasikan (diident#gf) dengan benar
berdasarkan teori-teori dan konsep yang relevan.

Teknik statistik analisis jalur mensyaratkan sekgrurangnya data yang
berskala interval. Oleh karena itu, data varialegiglitian yang berskala ordinal
ditransformasikan ke dalam skala interval denganggenakan MSirtethodsof
successivantervalg seperti yang diungkapkan oleh Hays (1969:39),gden
langkah kerja sebagai berikut: a) memperhatikaresatem pertanyaan atau
pernyataan; b) menghitung setiap frekuensi jawaltanmenentukan proporsi
membagi frekuensi dengan jumlah responden; d) memghproporsi kumulatif
dengan jumlah responden; e) menghitung nilai Z kusetiap proporsi kumulatif
yang diperoleh dengan menggunakan tabel normalf)daenentukan nilai skala

untuk setiap nilai Z , dengan rumus sebagai berikut

(DLL)-(DUL)
~ (ABUP) - (ABLL)
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Keterangan :

DLL = kepadatan batas bawétensity of lower limit)

DUL = kepadatan batas at@ensity of upper limit)

ABUP = daerah di bawah batas gfa®a below upper limit)
ABLL = Daerah di bawah batas bawgnea below lower limit)

g) Langkah terakhir ialah menghitung nilai skaltiagekategori jawaban dengan
rumus: Nilai skala = SV +SVminimal + 1

Setelah data penelitian berskala interval, selapgutakan digunakan
analisis jalur path analysiy untuk menentukan besarnya pengaruh variabel bebas
yang terdiri dari manajemen pengetahuan) (dan manajemen bakat AX
terhadap kinerja organisasi (Y) dan dampaknya t&ghaitra organisasi (Z), baik
secara parsial maupun secara simultan. Berdasduipatesis konseptual yang
digjukan, terdapat hubungan antara variabel pénelitHipotesis tersebut

digambarkan dalam sebuah paradigma seperti tedddd Gambar 3.1 berikut.

X1 & &
‘ |
Y
X2
Gambar 3.1

Struktur Kausal antara M anajemen Pengetahuan, M anajemen Bakat,
Kinerja Organisasi dan Citra Organisas

Keterangan:

X1 : Manajemen Pengetahuan
X5 : Manajemen Bakat

Y : Kinerja Organisasi

Z : Citra Organisasi

£ : Epsilon (Variabel lain)
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Struktur hubungan pada gambar 3.1 menunjukkan bama&aajemen
pengetahuan dan manajemen bakat berpengaruh terkemaja organisasi dan
berdampak terhadap citra organisasi. Dalam strukitwambar 3.1 terlihat pula
adanya faktor lain yang mempengaruhi hubungan ami@anajemen pengetahuan
dan manajemen bakat terhadap kinerja organisasicdean organisasi, yang
disebut dengan variabel residu dan dilambangkamatea. Yang dimaksud
dengan variabel residu ialah variabel yang tidédlitidalam penelitian ini.
Hipotesis 1

Terdapat pengaruh manajemen pengetahuan dan mamnalpskat terhadap
Kinerja organisasi.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledbagai berikut:

1. Menggambar struktur hipotesis.

y

Gambar 3.2
Diagram Jalur Hipotesis 1
2. Keputusan Penerimaan atau penolakgn H
a. Rumusan Hipotesis Operasional

H:Prxi=Prx,=0
H : sekurang-kurangnya ada sebuak;P# 0, | = 1, dan 2.
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b. Rumus statistik uji F adalah sebagai berikut
k

(n'k'l)i ;1 Pyxi Pyxi

k
(n'k'l)i; Pyxi Pyxi
c. Kriteria Keputusan

* Menolak H, apabila Hasil Fiung 2 Faber artinya terdapat pengaruh
manajemen pengetahuan dan manajemen bakat terHadepa
organisasi.

« Menerima H apabila Hasil Fniwng < Fabes artinya tidak terdapat
pengaruh manajemen pengetahuan dan manajemen teakatlap
kinerja organisasi.

d. Koefisien korelasi jalur sub struktur X terhadaps®&cara parsial, dapat
diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Pyx; - Pyx;
t = ,\/_ 1 - Rv (X1, X2) (Ci+ G+ G)
(nk-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtedsan n-k-1.
3. Besarnya pengaruh variabel lain yang tidak ditglfi, dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Pye = \/7 1 - RY (X1, X2)

Hipotesis 2

Terdapat pengaruh manajemen pengetahuan dan mamajkat terhadap
citra organisasi
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledbagai berikut:

1. Menggambar struktur hipotesis.

©

Gambar 3.3
Diagram Jalur Hipotesis 2
2. Keputusan Penerimaan atau penolakan Ho:
a. Rumusan Hipotesis Operasional

H: Pzxi1=Pzx,=0
H : sekurang-kurangnya ada sebuak; Pz 0, | = 1, dan 2.

b. Rumus statistik uji F adalah sebagai berikut

K
(n-k-l)i :Z:lPZXi Pzxi

k
(n-k-l)_Z% Pzxi Pzxi
1=
c. Kriteria Keputusan
* Menolak H, apabila Hasil Rwung 2 Fabes artinya terdapat pengaruh
manajemen pengetahuan dan manajemen bakat terheitt@p

organisasi.
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* Menerima H apabila Hasil Fniung < Fabes artinya tidak terdapat
pengaruh manajemen pengetahuan dan manajemen teakatap
citra organisasi.

d. Koefisien korelasi jalur sub struktur X terhadaps@cara parsial, dapat
diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Pzx; - Pzx;
t =/ 1-Rz(x,x)(Ci+Ci+G)
(nk-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtesan n-k-1.
4. Besarnya pengaruh variabel lain yang tidak ditgli)i dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Pzep = \/7 1 - RZ (X1, X2)

Hipotesis 3

Terdapat pengaruh kinerja organisasi terhauap organisasi

Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-lamgledoagai berikut:

1. Menggambar struktur hipotesis.

€

LY ] :

Gambar 3.4
Diagram Jalur Hipotesis 3
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2. Keputusan Penerimaan atau penolakgn H
a. Rumusan Hipotesis Operasional

H:Pzy=0
H : sekurang-kurangnya ada sebuah® 0, 1 =1

b. Rumus statistik uji F adalah sebagai berikut

K
(n-k-l)i :21 Pzvi Pzyi

k
(n'k'l)i; Pzvi Pzvi
c. Kriteria Keputusan
* Menolak H, apabila Hasil Fiung 2 Faber artinya terdapat pengaruh
kinerja organisasi terhadafira organisasi
* Menerima H apabila Hasil Fniung < Faber artinya tidak terdapat
pengaruh kinerja organisasi terhad#pa organisasi

d. Koefisien korelasi jalur sub struktur Y terhadaps@cara parsial, dapat
diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Pzv, - Pzy;
t=./ 1-Rz(v)G+G+Q)
(nk-1)

t mengikuti distribusi t-student dengan derajatdtetsan n-k-1.
3. Besarnya pengaruh variabel lain yang tidak ditgl)i, dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Pz = \/71-RZZ(Y)



